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Abstract The legislation process is not only influenced by
thejuridicalfactor. Non- juridicalfactors also influence the legislative
process. Even non-juridical factors influence sometimes is greater
thanjuridicalfactors. Whereas any legislation mustmeet the criteria
ofgoodlegislation basedon legisprudence theory. The quality oflegislation
in DPRD Kota Surabaya is also influenced by other factors beyond the
text of the legislation. Therefore, it is the legislative process in DPRD
Kota Surabaya interesting to analyze because ofcourse non-
juridicalfactors remain influential in the legislative process. Thesefactors,
however, can be accommodated in such a wcy to suit the demands
ofjudicial aspect. The analysis in this study is conducted by a socio-
legal approach. Based on the research by socio-legal approach, the
legislation process in DPRD Kata Surabaya (2009-2014) is influenced by
non-juridicalfactors. Non-juridicalfactors are influenced by the interests
of the struggle for influence in the community base. On the side of the
legislator, there is an interest to build a base ofconstituents on an on
going basis. On the executive side, there is the need to build a public
trust in the government. The interests ofeach other in the dynamics
ofthe discussion of draft legislations relating to the budget. Key words:
non-juridical, legisprudence, legislation Abstrak Proses legislasi tidak
hanya dipengaruhi oleh faktor yuridis. Faktor-faktor non-yuridis juga
mempengaruhi proses legislatif. Bahkan faktor non- yuridis kadang
mempengaruhi lebih besar dari faktor yuridis. Sedangkan produk
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Abstract

The legislation process s mot anly influenced by the juridical factor. Now
fwridical factors also Influence the legislative process. Even non-juridical
Sactors influence sometimes s greater than juridical foctors. Whereas any
legislation must meet the eriteria of good legisiation based on legisprudence
theory: The guality of legislation tn DPRD Kota Surabava is alse inflwenced
by other factory beyond the text of the legislation, Therefore, it &v the
legislarive process in DPRD Kota Surabava imteresting to analyze because
of course non-juridical factors remain tnflvential in the legislative process.
These faciors, however, can be accommodated in such a way to suit the
demaneds of judicial aspect. The analysis in this study v conducted by o
socio- legal approach. Based on the research by socio-legal approach, the
legislarion process in DPRD Kova Swrabavea (2009-2014) is inflwenced by
of the struggle for infheence in the commmnity bave. On the side of the
legislator, there is an interest fo budld a base of constituents on an on going
Basis. On the executive side, there Is the need o build a public trust in the
government. The interexts of each other in the dymamics of the discussion of
draft legislations relating to the budget

Abstrak

Proses legislas: tidak hanya dipengaruhi oleh faktor yuridis. Fakior-faktor
yuridis kadang mempengarushi lebih besar dan fakior yundis, Sedangkan
produk legislasi spapun harss memenubi kriteria legiskasi yang baik
berdasarkan teori legisprudensi. Kualitas legislasi di DPRD Kota Surabayn
jugs dipengaruhi oleh fakior-faktoe lain di luar weks undang-undang
Oleh karena i, proses legislasi di DPRD Kota Sursbays menarik untuk
dianalisis karena tentu faktor non-yuridis tetap berpengaruh dalam proses

105
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iptvetimarn. L it begindiion, sels mnal wesuk mumbmngn basls binstites
sevary berkelugigan, UK uint eharkatil, da kebuhan unisk momhangam
Kapetvaymm msyarukat lefhudap peoserinish, Kepeotiogan sits semia lain
waling torkail st ierekoermidanl dakain dinamiks prnhahmmen mncaigm

Wosts Mamed 1 - yuriidin, dopreprken egeled

Penidahuluan

Leghlasi merupakan bagian dari bukum tala negam yang
kompleks sifatnya. Legislas) bukan hanya berseniuban  dengan
aspek yuriis Tetap juga aspok-aspek nos-yuridis, misalays politi,
ckomomi, dan lain-latn. Hal i merupokan sehuah keniscayaan karena
hﬁniuﬂlhﬂhnhwdmihﬂhpikwmm'mnmu
Wd-hmplmuhﬂﬂuimdhumum;
burikrya kualibis begrslasi akibat dominannya penganih non-yurdis
daripsda pengmnsh yuridis (dogrmatiks, teon, shan filsafii hakam).
Buruknya kuslias legistasi terschul pada tataran umdang-uwidang
mdiﬁhfmdlmmmd-u-undw}wummuhh
Mahkamah Konstitust. Pada tataran yang bebily rendsh, burukmyn
mwmmmmwhmm-mhm
i Pendu) bermasalah.

Hﬁdﬂimmlﬁmhmm;llﬂmmm
Indonesia, pada periode 2004 — 2009 jerjadi tren kenakan Juarnlaals
Hﬂhylu;dﬂlulhnnlchﬂmnl:rhﬂﬂlh'nm. Lonjakan
Pﬂnhﬁ:ﬁﬁtudipblwdwmﬁmhw
Yudhoyono dan Boediono [periode JHF - 20148 knevna Larger 100
hari pemerintabin. Pada awal perbide lerschat jamslaby Potidn yang
dibatalian mencapai 405 Perda. Jumlah tescbul bkl wpuanan
herja Kenmenberan Dolam Nepen dalam penvisatalan Foaka paila

Virklon % Yurvie ikilom Pombrvevilan Porstsan Dok Soas Sashaqs |07

tahum 2004 - NHIK. ' Longaboun kenaikan pembatslan Peraturan Dacrah
bermissbah paling besar terjnds amtara twhapn 2008 dan 2000,

Dl ontekos sulah legisprudenss, sebagni cabang toon hulium
yang terkail legslasi, berperan penimg dalam proses legislasi. Prokiik
begkslas inenumjukkan bahwa menjachkan undang-undang dan aspek
poliths merupakan ketdakmmghinan. Dleh karéna it legisprudensi
schagsi teon di bidang legilasi menempatkon undang-incdamg
di antarm dua kutub terschut, yaitu kutub politts dan icoretis, dan
erusihs menyeimhanghannya’

Limtuk mengukur kualitns. Perda dari perspektil’ legisprodens:
bukan honyw dopet disnalisss melalen mengu)i aspek materiil
{subsianst Perda) dengan mengsgi aspek formil pembentukan Merda.
Perspeknf kegisprudens: - jiko dipunakan wniuk menganalizis aspek
formil pembentuban Perda — menempatkan tgs ketegon dalam
melibul  koalitss Perds. Periema, proses wruk meombahas dan
mengindanghan suatu  peraturan (fepidative procechare),  Keidus,
perencanzan Perda yang dapat dilihal sehaga ronghaion dan schunh
project management {the mamagenent of legialation), Ketiga, proses
polsiik yang menyerin pembabisan dan pergumdangen Perda (e
sicilogy of feglslarien ). Melalu tiga kategort itulah kualitas Perda
dapal diukur dalam sapek [l pembentukannya

Dulam kosleks yang lebih spesifik, legalod & DPRD Kota
Surubays menimjukkan conloh kisliss legnlasi yang mampa
werhimlar dan fenomena Penla bermasnlah. Pencapatan mi tennamya
tidnk mungkin hanys dinmgang oleh perniuren penmdang-ondangan
yang sccars normntif mengatur prosedur pembeniuksn Perda. Kualitas
Teglslisi i DPRD Kt Surabayi juga dipengarubi oleh akor-fakion
Inin i Juar ks pernturan perindang-undangan, Olch karena b,
prowits begislagi di DPRD Koln Surabaya mennrik wniuk disnalisis
boarcnin ientumyva faktor-fakusy pon-yunidis ietap berpongaruh dalasa
prasses lejrislasa. Adan tetip, kior-fakior fersebal dapat dinkomodin
saibernikian g i sesum denpan miuion sspek yurdis. Fakior-
Pukicd drvsrbuil lapal salivg wompenganbs  dilem smaplebsceiins
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B.1.

prosedur pembentukan Perda. manajemen legisld, maspun dmamiko
proses-proses politik di dalammya
Berdasarkan Iatar belaknng masalah ierscbuat, penelibzg ini akon
meijewsh heberapa rumsan masalsh berilial i
1. Apakali  prosedur  pembeminkan  Perda Kot Surabaya
telah momenubl  kualites lephilas  berdasarkan  perspekul
bezuspeudern?
2 Faknor-faktor non-yaridis spakall vang mempengara proses
pembentulan Perda Kota Surahaya selams periode 2000 - 20014°
1 Bagaimambsh pengmiuran proseder pembentukin Perda ik
inenyeimbangkan penganil fakor yunidis dan nos-yurilia?

Haxil dan Pembahasan

Sebelum memaparkan husil dan pembatasan dan penchitian
yang telal dilakokan, skan dipaparkan terlebih dahula beberapa
komeep konoy dalom  ponciitian . Konsep-komsep kung)  vang
ilihahes dabun penclitian inl antira lam asas-a=is dalm Jegislasi,
feon legraprudens:, din prosedur pombeniukan Popdi Tiga konsep
kunci lorsehut sckaligon memmpukkan kermngks pemikiran secan
nosrmatif dalam proses egistosd dalam titaran (ilosafis, teorctis, dan
dopmatis yvang kemudian mendapat pengareh dan fakior-Bikior non-
yiaradis dilam tataran ipemenias dopmatika hubkum,

MNegarn Hukum

Istilah pegarn Bukum sevingksll diperiukarkan Sengon i=ilah
rude of fow ataupan reckbasonr. Pemokaian kedus istilah tersebut
scringhali akbamys membimkan dus konsep yang bermal dan lutar
belokang borbeda. B of frw bermmgiou dun tradisy ¢ omamon Gaw akai
Angho Samon sedanghkan recivorssr merapakan Eonsep dan wadis)
oot oo atani Fropa Kontmental  Latar bolaking dis apl sistem
buakeoiin v il belakangmye il sajs akios v alkan
prorbseilian. Mo dlalinn perkesbumpoen & pooboasin b= alik

thﬁ%&thnwm““ iirs

hipermasalahkan lag karena kedua knnsep terscbul mengarah pacds
pengakuan dun perlindungan teshadup hak-hak i maneaa
Meourut Tamanaha, rufe of fow mengalami pergeseran dari
format yang fanmalistik memujs yang substansial, Pergescran serschul
metmmjukion bahwa rufe of kow bukan sekedar wienjadikan bk
schagal imstismen pemeringah dalam bertndsk sehagal penantany i,
Ataspuin perlndungan terhadap hak mdividual sebagai indikatonmys.
Rule of linw yang substnnsial berorientast negar kesejubicrann sosisl
dengan kesetamman substaniif, kescjoblenuan, dan pemelibaraan
miasvarakal sebigai mdikstornyy (Hihat Tabel | ),

Tabel | Afornative Budy of Low Formslasions

Thermugr— g = iy
FORALLL | Bude-by-f.as ! Formal 3 Demeocracy +
VERSH K trgatit . L epall
e e eenra. “umacni
ldrument of  prospective, deieemine
HemTrmAan A dmitont ol

TN

SUBSTANTIVE 4 Pnalividunl 5 Bighiv of & Nowcial Welfare

VERIESONS Right gty and ine
Jistive
T .m..
MRS, sy, Wm will
ST S JHER AT O

IR T

B2 Asas-msns Legislas

Sebelum moembahas asas legilast, perlu diketwhan schelummys
apa yang dimoksod denpan mas Asss borbeda dengan norma,
Anas metniliks wilayah penerapan yamg lebih luns daripada norma.
Iratam st sastern hukum, asas hukum mengabkon kaidah frenilaian
fumbacntal Asas hukum memberikan sty nilal Nilai termebut
beismdiin wemali omiak yamyg bobih Kivsis sbalam schual nosmas
Btk sints v aingt wvsec b sbain poshonmn yusgs el B porbiationg. Sebaga




FI0 many Burwesii, Vi ol & balis

schuah milw, menurut Sudikno Meriokusume, ssas hukum menjads
ﬁ&mﬁqumﬂmmmwmm
perutiran konkeit yang terdapat dalam dan di belakang sctiap sistem
Puuserem.*

Asas hubum berisi nila sehingga asas hanyn memberikan
podoman sccars tidak langsung Oleh karena s asas hulum tdak
selaly dipositifian dalam peraturan perundang-undangan schimgga
ﬂhmmim“nmuhhhhw
keberlakuanmys. Selain i, asas hukum tidak menmiliki sifal “semua
ston tidak” (affes of mhep kerokter). Artnya, dalam kejadim yang
sama dapat diteraphan berhagai asas hukurm dan sermme asas ierschu
memiliki peranan pods interpretasi peraturan. perundang-undangan
yang akun diteraplon.’

Selain digunskon dalam hal interpretasi peraturan perundong-

panjang dalam perkembangan hukum. Dulumya pembentukan
dalsm perkembangannys pembentukan  peratuman perundang-
uﬂ:ludiumﬁﬂhmﬂnhﬂﬁuhhmmmh
yung dapat dipclajani. Walaupun merupakan scbuah tekmik, tetaps
mmmmmmmnwmmm
bagi perancangya

Asas-anas dalam Yegishesi memiliki dua dimensi, yaitu dimens
pemberntukan dan dimensi mater muatan. Asas-asas dalam legislash
telah dikemukakan oleh beberapa ahli dan diatur dalam undang-
undang Asas-asas Jegislasi yang diatur dalam  undang-undang
mengalami beberapa perkembangan sejak Limdang-Uindang Momor
10 Tahun 2064 tentang Pembentukon Poraturan Perondani-umdangian
(UL Mo 100 Tahwn 30047 yang kemudean digasih dengan Updang-
Ulnchamg Moo 12 Tl 2001 fontang Pemnbeniban Peinian
Peramdang andangn (UL Mo, 12 Tabun 2001

Faksoor W Wit ks dalsrni Privdtrrisiham Peratiren Diesab Kows Gassays |1
Selain ssus-asns yung distur dalam  persburen  perundang-
undangan, lerdapad pula ssas-usas vang dikermukakan olch par ahli
Memurot Van der Viies, asas-asas formal delam legrslas: terdin ats ssas
tujuan yang jelas, axas perfunys pengateran, asas dapat dilaksanskan,
asas komnscrsus, mas weminologl dan sistematiks yang benar, s
dopal dakienali, ssas perlakoan yang sema dalam hukom, ssas kepastian
hukum, asas pelaksanaan hakum sesai dengan keadoan fndividual *
Salah satu asas yang dikemukakan Van dor Viies dan terkait dengan
penelitian ini adalah asas konsensis. Asas kunsensus mensvaratiian
"kescpakatan rakyat’ Temtunya kesepakatan i bersifst hipotetis
karens tidak mensyaratkan mkyat secam kescluruhon. Rakyat dalam
kontcks ini adalah pemangku kepentingan. Terknit dengan penelitian
i, pemangku kepentingan ialah yang kemudian dapat memberikan
pengaruh terhadap proses legistas:

B3, Teori Legisprudensi

Memprut Peter Noll, teori hakem selama ins ierfalu erfokus
ajudfkasi, sedanghan legistasi tidak menjadi perhatian, Thna hukom
plegal scienoe] telah secar terbatns menjad) e penerapan hukum
yvang lebih beinvak memickoskan pencrapan hukin cleh hakim.
Padahal, memerul Noll kreasi pars hakim dan legisleior il proses
ajudikas dan proses legislas merupakan hal yang sctam, Olch karena
itu dipertukan sebuah toor vang terfokus pada kajian legisles dan
micnjidd landasin weonetis dalam pembentukan mdang-andomg

Memurut Luc . Wintgens, legisprudensi adalah nama dari cabang
dan praktia. Legsprudens) iermama menitikberatkan pada aspek
tcwsretes dalim hegishast yang seringkali disbaikan " Dengan demikian
sasmirla il sehagnl produk pelitik di legislstf Melalis pemdekatan
legispmuke,  pormbiran persslanp-undavsan  disevopatkon - pula
achagei laul bapan shalomik vang dopat diperianggamgyowabkan
L b s




tary Barpasal Yives lrsmel % Nalls

Analisis terhadap legialass dan perspektil teoretis dan prakis
dapat dilokukan dengan mddotor-indikator yang temkur, Indikaior
fersclve siuk mesonjukken kuolites begiskis Vang senyatanya,

untuk mnpcllhmnl saibstansi sormiali!

3 Teknit legiskish (leglddathe Sevhmigue), berkaitan - dengan
mrengukur kusliss legnbosi dan sspek formaliya musalnyn
strukiue dalom sabstansi wndang-undang

3 Perancangan legishisi (oydoine drofting), berkaitan dengan
mengukur kualitss lcgnlas dan porumusan norma dalam
undang-urmEang.

4. Komunikasi Sogssias (egloathe communication ). berkaitan
dengan rscngukur kualits legivlasi dari bagainina cars
menghomunikasian substans normati| sty peeasuran.

5 Prosedur legislasi egisfomn? procedune), berkaitan dengan
mengukur kuslitis fegishas dengan mebihat proses pembalosan
pengundangan, dan implemmcnias: @am peratirn

b Manajemen legistasd (the maragement of legislation), berkuitan
dengan mengukur kualitas egished dengan melihatnya schagal
baghan Hﬂmmm
Dhatam konteks Indonesia, kaegoel ini melihot kuolinn suaty
umdang-andang dengan mengukimya dan Program Legilas)
wmmmm

7 Aspek sosiologia dalam beginlast (the socunlogy of kegledition).
yanitu meengukur kualitay legislas dengan meliha proses politik
dalam pembahasan, peagundangan, proscs. implementasi, dan
juga efek dan legislasi dar perspektil sossokogis

¥ Teor hegistast (ohe thewry o fepi havion ). §3B0 romyikur kialilas
legiskosd dengion mchibol Bmigga legislast schagat s
peaml e wiwsiisl dban ksstilial oo megany
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Sebain delapan SCUL Eung dikemubkakan obeh Mader, kualitas

legintass jugn dapal dubur dan sis msionalitas mocangan endang-
terdapat lima aspek rasimalits yang perly wrintcgrasi di setisp
umidang-undang. 5 aspek sersehut antara lain

Rasionalitas bahasa  fimguistic riationality), balwa setiap undang-
rasalah ambiguites dan betdakjelisan

abstrak, impersonal, dan permancn) sctap juga koberen, tidak
lebihan dan keserjangan dalam rangks menciptikan sistem
Rasionalitas teleokogis efeoligical rarunatity ). bahiw wndang-
ingin dihusdlian melului undang-undang bukanlab hal yang
tidk musnygkin atau simbolws helaka
widdang harus adil dan benar

B 4, Gambaran Umum DPRD Kisda Sursbaya Periode 2009.2014

DPRD Kota Surobava Periode 20092014 sehagai hasil dari

Pemiihon  Uouen Legislotiil 2009 iPilep 20097 memmjuldon
kvmibtirns yamg heragam. Anggots DPRD Kota Sembaya Periode
Higwr 5l sepambab benn puabuls orang anggoeia ierbagl mengdi ok
raka, yaat
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Fraksi Partai Keadilan Sepabtera

Fraksi Partai Damal Sejahier

Fraksi Apkindo (lerdiri dari Pastai Amanat Nassosal, Parta
Cierakan Indonesia Raya, Parm Persatoan Pembangunan, dan
Parai Kebangkotn Nasional Ulama)

Tujuh froksi terschut dapat diklasifikasikan  berdasarkan

o leologinya Jika mengscu kepada klasifikas: ieologl panisi peseria
Pilie 2009 menurut Andress Ulen,” maka mayoras ideologi pomilih
& Kuta Surabavn menipakan pemilih beridenlogs massomalis sekuler.
Raoszs ideolog: pemilih di Kots Surabava berdassrkan perolehan kursi
hasil Pileg 20049 schagammina dipaparksn ialam Tabel 2.

Tabel 2. Konfiguras: ldeologi Pemilih di Kot Surabayn

Perdusarkas Peralchan K pada DPRD Kota Surabays 20092014

Partan Demnkrai asbomalis sokubor 16
Partai Demokrosi Indonesi |\ L "
Perpiangin
Partal Ciolongun Karya Smsionnlin schuler 5
Partad Kehanghitan Bangsa Inlamn sradisional masderal ¥
Partai Kesdilan Seahiera Inlam mdermbs -]
Partsl [Mamai Sephtera MNasionalis Knmiem 4
Partal At Magional Ishamm modetis 1
L1

Pariai Cierkan Indonesia Bayn | MNesonalic seller

Parte Permatuan P gunan

.lll.ll'l.l'mhhllhl!-ﬂ
erahisbinal, sebgn haal I

i ks v Vil dalain Perbsimi Paumaran Uil wols seskas 118

Partws Kehanghitan Nasinal

Ll

Ixlam fradisianal | I

farm it eva @ Wde Diaine

Spermber: Phio alialale pess o

Sclun terbap menpadn wjoh fraks, DPOD Kal Sorabayve

Pervode 200R-2014 jugn memmliks empet komis dengan pemmbogian
bickang vang berbeda. Empal komis terscbul sdelsh Komoo A, Komisi
. Komist C, dan Komisd D dengan pembhlangas whaga senkut

[

Komiwi A wvang membudang: wrusin pemcalingas  dengan
rincisn fugas pembidangon pemorinislas omon Lope gnwaian,
ketentraman. ketertiban dan perlisdungar ma o ol e, hobungan
nuisvnrakal,  Komunikosspers,  bulen/peiusuag-undengan,
peruiman, pertanshan, kopendudukan das casars swl, awidnl
polink, orgamsasi kempsynrakatar, spara ooowmdukan,
keschatan dan keluargn bereivis, seranan wanit. mak dan
remaja, pendidikan dan kebudsyaan, pemod: dan olsn mga,
keuamgzan dan pendapatan deeral, sors pefrions: dan pe pajikan,
Komisi B vong membidaig  unusan perexosein o dengan
nocien fugas pembsdmngan  permal s day sl ogangmn,
pengembangan dunig vasha, koperie, gt dun pengadsan
pangan, pertaman, perkchunan, penkanen dan  celsutan,
peicrnakan dan kchutanan, kelonug keraan don trans nigrasd
seris kesgjahberaan sosinl, parwisa owrieo oo o cahaan
daerah, perusahsan paiungan, badas wa'ui Lo enenamikan
rviscdal serta kan davrah.

Komisi C yang membidbngl uwrusan pencsngisan (eogan
FnCien tugas pembangunan  pekenaan conkn perolcioaan
pembangunan tla ooang dan R oo, petamacan dan
keherithan, peramahan dan permuksonen, pertmoasue dan
mmergn, pos don telekomunikasi, pemstur cer  penbanisman
iy dan pemssiommun kembali, somoee sn asam da s,
peiusabian rakvat dhan limpkoggan i 5
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4 Komisi I yang membidangi urusan kesejahterasn rakyat
dengan nncian ugas pembidangan ketenagakenaan pendudian,
il pengetabwan dan teknologl, perpustakaan, sdsys dun
pariw fsats, kepemudaan dan clabrgs
Seperti haloys wewenmng DIPRD & kabupotenom Imnnya,

DPRD Kota Surshava juga memilikl fungs lepslass, anggoaran, dan

I 2004 dalam melaksanakan fungsi legaslasi, terdapal K3 Penda

yony telah diundanghan dengan rincian dalam Tabel 1

Tabel ¥ hienlah Peraturan Uogesh yang disshkan
wlely DR Kiota Surnbaya Peeiode 20010- 2014

2k 3
T "
- Wi X
002 24
W3 11
4 20
Tintsl T

Seamber: dpios ol ooy Sregps urwew ol varabane g bd

B.S5, Analisis Prosadur Pembeniukan Perdn Kota Sumbava dani

Perspektil Legisprudensi

Menclaash prosedur pembentukan Perda dalam Penmomlagn
Mo, | Tahan 2004, pada prissipoya tidak jauh berbeds dengan
prosedur  pembentukan  undang-undang.  Prosedur  pembentiskan
Perds dalam Permendagn Moo | Tehun 2004 terbagi dalam lima
tahopan, yile perencanaan. penyusunan, pembahasan, penpesahan,
dan pengundangan.
Peremacanann

Elsbanp - Unebog  dbwcowamakan  dubem bondsk Prodegas

widaipphan Peiila diencamabkan dalom Projrem Dogpislase | Raevah
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iProfegds) Perbodaamys, Prolepda tidak  diswsun uni@ janghs
miencngah hma ahun schagaimana Prolegnas, Hﬂhﬂhm
untuk jangkn waktu sty mhun berdiarkan  dggy  prioritas
m?ﬂhlm\" (2) UL N 12 Tishasn
y-lh erdasarkan Pasal 35 LU Moo 12 Tabain 2011, Prokgds
disusun berdassrican:
penintah peraturin perundang-undangan vang lcbib tingg;
rencann pembangunan daeral;
penyelenggaman otonomi dacrah dan tugas pembantuan;
asparasi masyamakal dagrah
ika mengacu puds Permendagri No. | Talan 2014, penyiasunan
Probegdn terbagi menjadi penyusunan di lingkungan Pemerintah
ﬂmﬂm:ﬁnﬁhﬂﬁmﬂmnFﬂ}mmmhﬁnﬁHw
prnprnan Salnen Ko Perangkut Dagral (SEPD) unik L 7 ]
Prodegda. Penyusunan Prolegda tersehist mkmmm wleh b
perhy, penyusanan Prolegds jugn mﬂm instans|
wertikal el (Pesal 10 @88 Pasal 11 Permendagri No. | Tahun
2004). Jika Probegdn iclah selessi disusun maka kepals dagrah
ikan hasil penyssunan Frulq.:h bkepada Badan Lepiskisi

Diasgrah | melalu pimpinan DPFRD

Femusinan Prolepda df linghungan DPRD menjadi tanggung
puwah Ralegda. Hasil penyusunan Ky teuda antera Pemenimtah Dacrah
dan DPRED kemudian drscpakat menjadi Prolegda dan disetapkan
dalam rapal Paripuma DPRD [Pasal |4 Ayat (29 Permendagn %o, |
Tabwn 20014, Prolegda terschut ditetapkan dengan keputusan DPRD.

Aspek aspirasd masyamakad jugs idealnya tidak difupakan dalam
tibap perencanasn. Padahal peran partsipass masyarskns sangot
peming dilam ahap perencanaan kirena masyasakal nantinya akan
mienpid perangku kepeatingan yang terkena dampak dari setiap
poeribenbiban Perda, Peran partsapass mosyiraka fersebat tidok dapas
lprann abain cinn R desmeikess wwslern

=N e e




dengun yang terjnd dulam demokrasi elit Diemadkrnss el cenderunyt
enishikan peran masyarakat setelah proses pemilibin umsm selesa

memmmmmm
kecunli rancangn  Perda mchgenal Anggaran Pendapatan  dai
Helanga Dmovah (APHI), pencabutan Porda, atay perihahan Perda
mhmnuﬂﬂnnwﬁ-hhhmm1 R ancangan Perda
mmmﬂ_umtwmmn

Fulive bbb dalon Pombonion Foseren (orsh Ko Sarbers | |9

keterangan yang memil pokok-pokok pilinm den maten mustan
yang ibiatur

Rancangan Perda dapst beresal dony Bngkungan  Pemerinial
Dmcyah atay DPFRD, Rancangan Perds don lingkungan Pemeriniah
Diacrah dikoondimasikan oleh bagion hukom kabupaienots untuk
pengharmwsszisian, pembulatan, dan pemantapan Lonseps.

Rancangan Perda dari DPFRD dopat diapuken okh onggotn
DPRD. komis, gabungan komisi, stsu Balegda. Rancangan Penda
iersebiil dsampaikan secara terulis kepods prmpinan DPFRD diseriul
Halegda kemudhan melakukan pengharmomisasian, pembulatan, dan
pomantapad konsepsi,
Pembahaan

Rancangan Pends yang wlabh melewati tahap permyasunan
komudtian dibahns oleh DPRD don walikota untuk mendapaticon
persctujunn beraimun. Sebelunmya didahaluil dengan penyvanipaian
secura tertuls mocangan Perda oleh kepala daeruh kepada pimpinan
[YFRD jika rancangan Perdn terschint berasal dan pervenmiah dacrsh,
Jika Rancangan Perda terchul berasal dan DPFRD maks tahapan
pembahasan didahului dengan peayampatan rancangan Perda secars
tortulis olih penguaul kepada pimpinan DFRLY dengan disemai naskah
nkndemik danateu penjelssan ntau kelerangan. Pemsbabasan terscbul
terbog memjodi dua. yaltu pembicarsan tingkat 1 dan pembscaran
tingkat 11
Penctapan

Rancangan Perdn yang telah disctujul bersama obeh DPRD
walikots wniuk difctpkon menjadi Porde. Penyvampaian ierscbut
dilakuban dalam jangka wikiu paling lembal fign han scink isnggal
pemscinunn bersama Seiclah menerima mncangan Perda terschun
dan prapisan PR, walikods menyanysikan runcangan Perda
yang telaly iisctajun kepada Cobermar paling Lmbat tigs hari sejab
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menerimanya dari pimpinan DPRD. Tujuan  dari  pemyampainn
Rancangan tersebut kepada Gubernur sidalah antuk menddapatkan
nomor register Periuman  Dacrmh. Cobormur  setelah  menerimn
Rancangan terscbul wajib memberikan nomaor register paling Lamba
tajuh hari sk diterima,

Sciclah  mendopathan  pomor  register, Wilikotn  kemadian
mernbubuhkian toda tangan paling lambat 30 hart scjak rancangan
Perda disctumi bersoma oleh DPRLY dan walikota. Rancangan Penda
yang belum mendspaticm nomor register helum dapat disctaphan
oleh walikots sebagm Perda Jika walikots tidal menandatangam
walaopun jangks wakix lerecbut tcleh lewnt muka Rancngan Ponle
tersebut sah mengadi Perda dan wajib dmendangkan dalam lembaran
daeral.

Pengundangan

Pengundongian merupikan pemberitabusn secars fonmol suatu
Penda sehingga mempunyai dova ikal poda masvarakst. Tahapan
pengundangan Perda adalah penenipotan produk bukum dagrab dolam
lembaran dacrah, tambahan fembaren dacrah. atsu berita dicreah,
lembaran decrah mermant batang tubub peraturan dacrah scdanghan
tambahan lembaran deemh memmsl penjelasan perwiuran dacmab,

Bendasarkan prosedur penbenisikim Perda tersebut, plion diamalims
dolam  praktikoys  ferdopat  kelemshan  pada (shop  penyussinsn
Kelemahan pada tahap penyusinan secars cmpinis adalah minimoyn
maskah okmdermik vang disusun dengan cormal. Hahkan serimghabi
muskinh shademik disusun tanpa memperhstikon sesiematika naskah
akademik schagaimana disher dalam UU Moo 12 Talum 2001 dan
Permendagn No. | Tahan 2014,

RP, satah s anggotn DPFRD Kotn Suabeys Periode 2004
2014 yang jugs salah wotu pampinan Ko B, mesgelubbonn kuslitas
skl akademik yang sering disusun “maal jadi™.

U Kendiap-domlang priapdadh odviderel b redal prefesional, Laher
Rawhwigy poitesrrmil  Fouwamiinip obivg amiiuy benbia Pivaka i
alitmunt Bahane boakarse SAPTN § e ann viPssaalis b akin v s e
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n_u.d...ir.rl.u.ir wik il aasofonn. K okang derpng wlilifar ooy
Kakiong... waw FMHMWM-#MMI
ekviakiowi Tyl dton Kridind gt escivmsey iy 9

Kelenmhan beberaps naskah akademik yang diajukan schagai
bagian dar penyusuman Roperda Pada periode 2062014 erletak
pﬂ;mmynhﬂmmﬁmfﬂhﬂhﬂhﬁnhlmm
(2) Permendagri No. | Tahun 2014 seboah naskah skademiik dalam
Haht! bukan hanva memuat kajian teorens tistapi jugn kajian prakuk
EmpHris. Mmhwmwt}-qﬂ&m
2MM-2004 justra lebih banyak terfokus pods kajian seorctis Vilig
babkan tidak mﬂhm.ﬁehwmmmmﬂm
mﬂhﬁhmuﬂmrdﬂhnmﬁuiﬂemm
lh&‘mﬁhm}lmdmﬁi?hhmdmuhmmpml
yang sangut minm, yaitu hanya terdirt dhuri tiga paragraf

Mm-;hjimnwuuwdqﬁdlﬂhdlﬂdlﬂﬂhh
A.!mlmi Raperda wenisng Lein Pemaksion  Rumah Milak  gamu
Dhkuasin Pemerintah Kots Surshaya Naskah skademik vang nesciy
dari 44 (empar pulub empat) halaman in hanva mengurnikan kajian
m,punuhurnh sl halwman, Jumbah yang sangat mamm jka
dibanchinghan dengan uraian kajun tenieiis sehonyak luna belas
m"wwnwmmmﬁmmum
hp%nﬁpﬁﬂlmmimiugmm. SEITa
permasalahan vang dibodap asyarskal Dengan demikun menjadi
Jetas latur helakang dibutuhkannys perbentkan sebush Perda oleh
sy k.

l::lrnlhnilnlutﬁlnulﬂlh:hmkuhhhmm'-
pemaparan pada Bab V yung memuat substansi sangkauan, arah
pengaturan dan ruang lingkup materi mustan Perda.  Fab L
schansnyn mengursikan ruang linghup mateti muatan, remsan
misarn yang akon draapsdian, et arah dan janpksuan pengaturan
Ulrsian tevsedwit didasarkan pada wlasan yang telabh dikemukokan
dhakams Db sebelumnya, Mo uraian Hah ¥ pada heboroga nasbuil
Abpibeniih ialain puoessde MR 314 Pt Bl onensnjod b siraian
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momahami ratio fegiv dari sebush Perda secarn komprehensif.

Penyusunan naskah akademik tanpa kedaluman substans)
No. | Tabun 2014 ketika menemptkan naskah akadenik pada tihap
penyusunan Pends. Mealnya dalam tshapan perencanaan Porda,
schuah Perda dapat dimasukkan dalam Prolegda harena didusrkan
pﬁhqhmrwmu"mmm
Permendagri No. | Tabun 2014 naskah akademik bukan menjad

. percncanaan metamnkan tilap peoyusunan,
”Hnu:tmmmw"mm*""
p pembentukan undang-undang. Berdasarkan Peraturan Presiden
Undang Nomeor 12 Tabun 2011 tentang Pembentukan Peraturan
Perundung-undangon, naskah kademik justry menjads bagian pads
mmmﬁmﬂugwuwm
(RULY) yang dimasukkan dalam Prolegias secara prose e
dickasarkan pada kajian datans naskah skademk.

B.6. Faktor-faktor  Non-yuridis yang  mempenganihi  Proses

Pembentukan Perds Kota Surabaya Periode 2000 - 2014

Fakior-faktor non-yuridis o borpengarch  dalam  pres
pembentukan Perda Koty Surabuya sclnma penode 2006-2014
Pengarah fakior non-yundis terchut lebih banyak pada talmpan
pembahnsan Raperda. Dhnamikn selama proses pmhhm dapat
wmmmm“mmmm

Pengalaman  DPRD  Kota Surshava Periode 2009-2014
Wwwmmmmmwmm
aimy justra menghambal proscs pernbahasan Rapends. Heherupa
faktunt ro- yarielis sicrsehet aitara lain dapat dibibat pada pembidiasan
g berikid i

Fabion S Voo laloon Proshonnabiaon Perstsvm Dok Kiss Sbrs 121
Rapenda Pengeloluan Rarang Milik Daerah

Raperda o akhimyn disshkan don divndangkan menjadi
mtmnummmmummm:m.
Pengelolasn Hatang Milik Unernh. Raperda i disusun dengan
hmhhlmghmuﬂulﬁmwuhhmumm
dalam penyclenggarnan pemerintahan dan pembareunan dacrab,
unfuk ||ummmltmpunmm“mhw
dpai dimanisatkan secara optimal dalam rangka  mendukung
peryelonggarian perncrintahan dacrah.

Iwrnﬁdmhwmﬂdmﬁmnhmh
dalwm pembahosan Raperds i ferkeil dengan status tanah “surat
fja™ Nomenklatur “surat ijo” sehenarmys hanya dikenal di Surabaya.
Nomenk batur rnesm dar “surat ijn” sebenarnya adalah zin Pemakaian
Tanah

lmrmmrmmmmw (Fi

dibenkan walikota atuu pejabat yang ditunjok untuk memoks

lainnya schagsimuna distar dalam Unclang-Undang Nomor $

:muqmm-mwm Laiar
belakang munculnys “surat ijo” ok sdalsh baruknya sdministrs)
Pemerintsh Kots Serabayn o masa lahs

mmmmwmmnmmm
ﬁhkhpmuﬂmuuﬂﬁtﬂﬁm&m“dipnmzﬂu_
2014, kedudukan Pemenntsh Kot Sumabiya schenamya lemah
italam lsu “surat o™

etk Orumg-orang doumg beekmior de Pemertarah Kota
m:mwmmwmumn
Ny pecsmasrlitso. Dibwrikam "t o, shtarik feran Dovrsh
farder flalak sty "ot murend fie " seperti i Poachialion! prewverriiialy
sehwntirreri fantes divkll taabo it Ranka s ™

Fombapad serapa fugn dikemikakan olch B sang i periode
JO 2009 werpibih hembaly sebaga anggeota (PRT Kota Raralunya




124 ey Siarywwai. Vici Tl W foall

i berpendapst bahwa semus bemuk ok jhis yang menyangskul
tanah di Indonesia tnduk don patub pads Ul heamas
5 gl 1960 (1/UPA) tentang Peraturan Dasar Pokok-Pokek Agrara
dan peratumn pelsksannannyn Terhadap poleond fanah domgin
wwmumwndhwmwm
Pemcrintah Kota Surabaya lemab karena tidak didubkung dongan bikti
mehnmi#mmm&,ﬁtmmmﬂmﬂnﬂ
watga "

Fsia “surai ifo” emenjudi sukar untuk disclesaikan karcna hesarmya
jumiah pemegang “surat fjo” et Dh gini loin, Pemerintah Kiots
Surabaya keberatan untuk melcpaskan tanah yang diklain sehagii
tarang milik deerah letschut Walaupun securn de five, talak ada
dorkumen hukum vang mamps menguathan kiam terschut.

Besarmyn  jumlsh  pemegang  “sural  o©  pada akhirmya
menyehablan s “surat ijo” rentan unfuk dipolstisir, Pemdithan
wmbu-wrﬁmlmiumﬁﬂhmhhmmm“m
hn"dljﬂﬁnuunlmlummmmﬁw
kontestast, Wilaupun pade kemyatsannya, i terscbul ihiak mampu
mendongkrak perokchan suar calom ls “samat (o™ dianggap terlali
Surabaya.

e R dibsircdimplon dempun fmmibih
sefnirily ponholel  heropa”  Apebal  vopagikan”  Tormyate
ksl Keatar it Litoent porsiharsim pesicgaeg “vursi " jigg
hossisia poaske wileryly ortomiu Sl kaless o alifelibion b
worpal hmrpbril viire v sk Ky dpuedion il whar o
pembthosan (Raperdal, ini koneou prmhot ksl s Jopund
W aatang homns samarcyan pakan B alflipuankiam alemgpalre e e manggan
vei Bebik haik, Asad fongan pabiol kargo po Pavtings g
e T sy kusvns sarnnnein Moy =
Pengalamos perbabasan Raperda ind menumukkan balwa B
populis dipandang mumpu rrcnqrangh at ek tabnlitis dalam bitestas
poititibc € kanrena s, s teruchan jika ikt diadam porihuabiosan
gtk gt bia iituk depaclibara shapm vyt Btk lamptin datam
Rosrtchs vk amenai sk atara choekiti! i bgislabl

Faktw %im-Yunidie dalsn Pemmberind s Poratsrm Dk Kigs Sarsbuna |15

Bak chschun! muupon legistatit: menyadan lemabnya piluk
hm-mﬁausm_ﬂmmmw“.wmn
adanys kekhawatrn pelopasan tanmah “surat fjo™ ierschut disnggap
kerugian kevangan negnr membust kedus pahak Tebib berhati-hati
xmsmmnmﬂdmmumwtmm
Pemcrintah Kota Surabaya (Perda No. 6 Tahun 2014), Pada akhimya
berdasarkan Perda No. 6 Talun 2014 pelepasin tanah (“sarat l}u-'l
dilnkukan berdasarkan primsip saling menguniungkan para pilak.
Prifslp saling mengeniungkan uerseiil ditenjukkon dengan adanya
pmhymbnmumuidulphhmm‘mw.

Raperds APRD
mlmﬁﬁmmnmﬂnrmmnmhh setup

- Raperda APHD scring mengalami pembabasan yang shot
karcna tarik menank kepentingan legistatif dan eksekutil' Salsh satu
numenklatur anggaran yaog menjadi perhatian Jalam permbalhisan
Mlﬂlﬂhﬁﬂﬂﬂdﬂlhhﬁhﬂi%ﬂﬂ?ﬂﬂﬂﬂﬂp
dikenal schagai hebah Josmos (penjanngan aspiras: masyarakar)
Dama Bikab tersebu dislokmsikan secara merata bagi fetiap mggods
DPRD Kota Surnbays yang dapat. dicairkan berdasarkan rvpisal
yang masik bepasda anggots DPRI Kota Surahaya

mmmmnmwnm
MHMuﬁmmmmmuMyq
telah  disjukan melalui  proposal Lamvhatnwa proses  pencaimn
w mengakibatkan anggots DPRD merssa dirugikan kareng
kehilnpan kepercayaan dar konstituen, Schagsimana dismmparkan
RP, " wakis reses herienm komstituen anfuk menenma keluhun
warga et pelavanan yang hams diteashi oleh Pemkot Sumbava,
Kadaa propemal thun scbelumnys saja beham divetujui Fembiot, sy
iyl b ™"

Einnn Bidsah vanygt chenanmya rwam g oo permiasalihi
Poagh pubak chukubil Perduhasan Baperde AMUDY Talusn 2002
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mimjmdi permasalohan karenn adanmyn anggernn hitah bagi schoiah-
scholah swasta vanp sebenarmyn mamg secar nunsiol. Anggaron
serebishikan di tahim anggaran 2012 dipermasalahkan PRI Sarabaya
kurona serdapat dana schesar Rp 271 miliar yang dialokasilan otk
dana ibah bagi sekolah swasia tanpa melalui lelang *
Permasslaban  hihah dalam pembahusan  Raperds APHD
memmjukkan politik anggarmn sangat mewamai proscs legistasi
Pihak chschunil maupun legislatif borupaya saling memberikan
penganibnya. kopods masysskat melalni dwna-dans hibeh. Hagl
moggota DPRD, dana Jasmas dapat menjadl insirusen uniuk
smporkund basis & konstiteen. Bagi eksekutil, dana hibah dapat
digunakan unfuk memperkuit kepercayaun imcumibent di masyarakat.

B.T, Pengaiuran Prosedur  Pembentukan Perda  untuk
menyeimbangkan Pengaruh Fakior Yuridis dan Non-yunidis

Pengaturam  prosedur  pembeniukan  Perda  perfu  disusun
falktor non-yuridis terutama terlibal pada proses pembahasan Raperda
antara Pemenntah Kota Surmbays dengan DPRD Kol Surabaya.
Mekamsme pemshahosan membubs kemunghomon masuakonys romusan-
rumisan parmme bics yang paeh berbeida dan rumusan ponmd v
iclal disusun schelumnys. Kustaya faktor son-yundes hanys dapst
schelum persetujuan bersama aniam Pemerminh Kois Sumbays dan
DPFRD Kota Surahaya.

Ketika UL Mo, 32 Tahan 2004 masih berlaku, sccars pormani
peraturnn deersh wajih disampadcen kepada pemeninab pasat paling
lambal tiub her selelab divtapkan. pka persuran dacrab tersebul
iermivats bericmangan dengan kepentingan wmm dan'slan perabirn
perundang-undongan vang lebih g maka  porsturan deerah
bemseshant dibalalian odeh pemetitaly pasal dengan pevaturs presiden
Mumvimn paisla prakiiknya, pondhaialen gasin dhilakakan ool Mk

rmnn.mmmr—r_.m-.m:-mm 7

lhhm?kpnlmmn!iihmujukruhl'nl IH5, Pasal 186,
dan Pasal 159 UL Mo }ITHMII'HH‘HMIMMIMIMW
hnyhﬁmﬂwmmmﬁmpurdwﬂnﬁmlmym
m1mnrutmmgnﬁmmmm,mm
mﬁuﬂhmmdﬂmﬁlﬁmmﬂmﬂp
lhpdtﬂmpmﬂqmnﬂmnimmmmmm.
I.nulu ‘aja dengan demikian pembatalan persturan ducruh yang
mhﬁmmmwmﬂmﬁimhﬂmwm}:
:IEEEELHHMWHM&WUH
0, 014 Admiimistirasi Pemerntahag
“wihops leniang Irasi (UL Ma, 30

Pongawnsan  sternal yang dilakuksn  pemerintah pusal
muum&mmmmmmmu
Bentuk pertama  sdalsh pengavwasan yang dilakukan sessdab
peraturan doersh disahkan melaloi kisrfikasi Klarifikasi adulsh
penghaan ﬂnpnihﬁmmhdq:puumndlﬂmdnm
kepals daemb umuk miengeiahs spakah bertentangan tokk ukur
:hthUHu.ETllunluﬂﬂmﬂdi..Bmuhmmﬁmﬂi
mmm*wmmwmumm
mmdlﬂ%tﬁﬂmmdﬂm
}umhﬂnmﬁhhmbmnﬁmnmmﬂmhrw
mmmmmmmmnﬁmhﬂm

preventif dilakukan hanys pada empat Jenis peraturan deerab, yait
peraturn dacrah yang mengaiur tentang APBD/perubahan APHD,
mhkm.mmmmwmm .
) Pretgawasan ropresil dan Previentil jugm dikenal dalam U1 M
SN Tabwm 2004 Penpawasan repreial peraluman dacraly disiur dabam
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49 — 24§ UU No. 23 Tahun 2014, Porbedaan pengawasan
:ﬂmiuhh:?ﬂlﬁ 2% Tuhun 2014 dibanding dalim UL No. 32
‘Iﬁmmmm.w“hnﬁnjﬂ-nmﬁ
pnmmyqdmxmmmmmw
kuhmhi:lqpmmuﬂituhiw:hlhmm-lmk
dibayarkannya hal-bal kevangan yang dingtur  dalam  lcteniuen
peraturnn perundang-undasgan sclzma tiga bulan. Jerrs sanksi yang
kechia sdalah sanksi penundasn cvaluas rncangan peraturan dacrah,
Dengan adonys sanksa imi maka akan Hm pasita permenddasn
pengawasan proventif Peraturan Dacrah. Lalu hojairmsng pengawisan
preventl Peraturan Dacrah LI M. 23 Talwn 20047
@ Tahun 2004 Pengawasan proventil terschul dityukan kepada
tamcanigan peraturan dacrah yang mengatar teatang RIDPD, REIML.

pmwdﬂmuﬂmmnﬂmd:hmmmm
oleh gubernur, sedanghun rancangan peralurun dacral kabupaten/
kot deevahsan gubernur sebaga wakil pmn'nllh st sebelum
drictnphan  olch  bupatiwalikot. Memien  yang n-mpwﬂu;
mmnmnMMﬂlimﬁ%ﬂw

scdangkan untuk moncangun perstussn dacrah biding tatd ruang
m.%ﬁﬂmﬁwﬂﬂﬂwhﬂnmﬁm
rancangan peraturan dacrah kahupaen/kota terang pajak dacrah,
retribusi dacraly, dan tota ruang berkoordimasi dengan menien unisan
ialnm negeri wituk kemadian menien wrsebut berkoordinas dengan

kgl meaupan Dicamg e g

““hl:m porhadap preratursn dacrah tonbag ek ilaiwahi
i retribast dagraby bpralasarkan UL Blo 00 Takm 2000 Bernilin
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preseniif. Oleh karena ja, schisrusnya tidek mly persiuran daerah
tentang pagak dhaerab dan atau retribas ying sermpat diberlakukan jika
sathstansinyy bermasalab. Numwwn keteniuan Pasal 252 Ayad [5) UL
Now 23 Tabun 2014 menyiratkan babws terbuka kemmumgkiman sebuaki
Peraturan Ddcrah tontang pajak daersh dan‘stan retribusi dacrah
sempal diberlakikan. Bordasarkan ketentuan daliom pasal serschul
shmyatakan bohwa pemenintah ducrah yang masih imemberlakikan
persturadn doerab tentany pagak dacrah dan atau retribusy dacral vang
dibatallan mensen atm gubermur akan dikenat sanks: penusdian ata
pematangan Dank Abokast Unmm (DAL dan‘atas Dana Ragi Hasi)
(DBH) Ketentuan lerkait sanks: ferselwst ilitermpatkan skalarm Pasal
352 yang khusus mengaber pengawasan represit. Hal shi tomta saja
menimbolican ambiguitas pengawasan techadap peraturan dacrah
temennig pujak dacrah danvates retribosi daerali
Ketentuan pengawasan poratunan daeral temtang pajik doerah
dan‘atin retribust daerah dalam UL No. 23 Talsm 2014 dbengan
dermbaan meniadakan kelentuan yang samo dalsm Uinabang-1'midang
Nomor 26 Tahun 2009 tertang Pajak Dacrab dan Retribusi Ducraly
(UL Now 28 Tadwn 200090 Hal ini ditegashan dalsm Pasal 409 burul
€ LILT Mo, 2H Talvinn 2009 yung meovatakan balwa Prsil 157, Pasad
158 Ayat (2) samipisi dengan Ayat (9) don Pesal 159 UL Mo, e
Tahun 2009 dicabut dan dinyotakan tidak berfsku lagi. Perscabetin
ketentuan dalam UL No. 28 Tahun 2000 rerschit untuk mketcegal
adanya tampang tindih pengsturan pengswasan Perssran Dicrah
dalam peratumn permdang-undangan
Berdasarkan pengawosan represil, pernturan daerah yang
shevaluns: dwi dibatalkon  dengan keputssan  enemteri  nantinya
harus ditindakisnjuti melaloi pencabutan persturan dacrab terscbut
Fﬂhcuhmmhmhﬂlhmlmd;hkuhnm schunh
peratian dacrab, (deb karcna ity pencabultan peraturan dacrah
tersichnit tnlak ddapat hanya dilakukan heh kepaly decral melankan
berdivon b vt berarms antsen byt | dhinerahy dan DPBET
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Mekanisme  terscbat  menunjukhan fome wnluk  DYEN)jERA
wmmmnmmmmmwmm
pengawasan preventif. Pengawasan preventif iersebut dalam koneks
mumwmmmmmﬂumm
Perds diumdamghan. Nmmkmﬁdnﬂhumurum bahwa
B:kanisme pengawisan provendil hanya ditupsican pada Raperda
yang mengatar tentang RPIPD), RPIMD, APBD, perubatian APHD,
peranggungjiwaban  pelaksanaan - -
dnerah dan tata reang dacral .

Kelerhatnsan ruang lingkup pengowasan mrm
scharuseys diperlias. Sivtem kowwol untk unlmnun.u Perda
My-ﬁmmmwlwmw
Tm-mwmmm#hnmwlim
mwmﬂymﬂmml.uchmﬂupahm
pengawman prevestif tesvbul harus dibarengi pula pemmgkatan

Lapasitas aparatur

. Penuiup

mwmw-mmwm-
fﬂnpuﬂhhumw&fﬂ‘lﬂﬁnum.mzﬂf&
mi4mdm¢mﬁbdﬁh&wﬂwpﬁ; Fﬂmmymﬂl
mwmuWHMMnmm
mmm-ﬁmm.ﬂwmumw
bhasis komstiteen  secara  berkelamutan. i sisi eksekutil, ada
pmhhhﬂmnunﬂnmhduuqhmnmmmmﬂh
pmmmelﬁm.Tnﬂmm
mﬁummw;wpuﬂkﬁﬂmet
produk politik sukar untuk dihilanghan, Produk legiskasl akan
nmﬂﬂldipmdlnhﬁnmym:untdﬂpn politik menpakomedasi
kepontingan begrslail, chsekutnd, munpun pilak Keligis
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